BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar di kelas XI.1 IPS SMA
Negeri 1 Limboto Barat tergolong sedang yaitu mencapai 75,69 %. Kemudian
untuk capaian masing-masing indikator sebagai berikut :

a. Hasil belajar pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers di kelas XI.1 IPS
SMA Negeri 1 Limboto Barat, pada indikator mengingat yaitu 77,78 % berada
pada kategori tinggi, dan 22,22 % berada pada kategori rendah.

b. Hasil belajar pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers di kelas XI.1 IPS
SMA Negeri 1 Limboto Barat, pada indikator memahami yaitu 11,11 % berada
pada kategori tinggi, 38,9% berada pada kategori sedang dan 50 % berada pada
kategori rendah.

c. Hasil belajar pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers di kelas X1.1 IPS
SMA Negeri 1 Limboto Barat, pada indikator menerapkan yaitu 55,56% berada
pada kategori tinggi, 38,89 % berada pada kategori sedang, 5,56 % berada pada
kategori rendah.

d. Hasil belajar pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers di kelas XI.1 IPS
SMA Negeri 1 Limboto Barat, pada indikator menganalisis yaitu 38,89%
berada pada kategori tinggi, 38,89 % berada pada kategori sedang, 22,22 %
berada pada kategori rendah.

Berikut hasil tes dan wawancara setiap individu di kelas XI1.1 IPS SMA

Negeri 1 Limboto Barat sebagai berikut
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Responden A dalam menjawab soal yang diberikan terkait materi komposisi
fungsi dan fungsi Invers sudah mampu memenuhi dan mengerjakan sesuai
indikator hasil belajar, namun sesuai lembar pekerjaan pada Responden A ,
terlihat Responden masih memiliki kesulitan pada indikator 4 yaitu
menganalisis fungsi komposisi yang di inverskan. Kesimpulan yang diberikan
Responden A untuk soal tertentu masih kurang fokus pada topik masalah.
Responden B dalam menjawab soal yang diberikan terkait materi komposisi
fungsi dan fungsi invers sudah mampu memenuhi dan mengerjakan sesuai
indikator hasil belajar. Namun Responden B masih kurang teliti dalam
menjawab masalah pada soal pilihan ganda dalam hal ini pada indikator 3 dan
Kesimpulan Responden B untuk soal tertentu masih kurang fokus pada topik
masalah.

Responden C dalam menjawab soal yang diberikan terkait materi komposisi
fungsi dan fungsi invers sudah mampu memenuhi sebagian indikator hasil
belajar. Kurang teliti serta lambat dalam pengerjaan soal membuat soal lain
tidak terjawab.

Responden D dalam menjawab soal yang diberikan terkait materi komposisi
fungsi dan fungsi invers sudah mampu memenuhi sebagian indikator hasil
belajar. Responden D bisa mengerjakan indikator 2 tapi kesulitan pada saat
menjelaskan. Kurang teliti serta lambat dalam pengerjaan soal membuat soal

lain tidak terjawab.
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E. Responden E dalam menjawab soal yang diberikan terkait materi komposisi
fungsi dan fungsi invers Responden E cenderung belum mampu memenuhi
dan mengerjakan soal dengan baik dan benar sesuai dengan indikator hasil
belajar. Ketidakmampuan Responden E dalam memahami soal dan
pertanyaan yang diberikan membuat Responden E tidak mampu mengerjakan
bahkan untuk memenuhi indicator 4.

F.  Responden F dalam menjawab soal yang diberikan terkait materi komposisi
fungsi dan fungsi invers Responden F cenderung belum mampu memenuhi
dan mengerjakan soal dengan baik dan benar sesuai dengan indikator hasil
belajar. Ketidakmampuan Responden F dalam memahami soal dan
pertanyaan yang diberikan membuat Responden F kesulitan bahkan untuk
memenuhi indikator 2 , Responden F tidak mampu mengerjakan.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikemukakan saran sebagai

berikut :

Kepada guru :

Karena begitu pentingnya hasil belajar pada pembelajaran matematika, maka
sangat diperlukan upaya dari guru agar dapat memberikan latihan-latihan soal
untuk mengasah kemampuan setiap individu itu sendiri, terutama pada materi
komposisi fungsi dan fungsi invers. Hal ini dimaksudkan agar hasil belajar
matematika meningkat.

Kepada peneliti lain :
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Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan hasil penelitian
ini sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian yang berkaitan

dengan hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal pada materi
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